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Abstract 
This research was conducted with the aim of improving the learning outcomes of 
Beginning Reading through the Application of Synthetic Analytical Structure Method 
assisted by colored letter card media in Class I Students of SD Negeri 8 Ababi 
Semester II, Academic Year 2017/2018. The subjects of this study were 7 students in 
Class I Semester II SD Negeri 8 Ababi. For the purposes of data collection the 
performance test method is used. The data obtained were analyzed using descriptive 
statistical analysis techniques. Based on the analysis of the data it can be concluded 
that the application of the SAS method assisted by colored letter media can improve 
student learning outcomes in reading the beginning of grade I students of SD Negeri 
8 Ababi in the second semester of the academic year 2017/2018. The success was 
shown by student learning outcomes in reading increased from pre cycle of 55.36 
increased in cycle I to 64.29 and increased in cycle II with the acquisition of 75.36. 
The success of this study deserves to be recommended as a reference material for 
similar research in the future. 
 
Keywords: SAS Method, Color Letters Cards, Beginning Reading Learning 
Outcomes 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar membaca 
permulaan melalui penerapan metode struktur analitik sintetik berbantuan media 
kartu huruf berwarna  pada siswa kelas I SD Negeri 8 Ababi semester II tahun 
Pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas I Semester II  SD 
Negeri 8 Ababi dengan jumlah 7 orang. Untuk keperluan pengumpulan data 
dipergunakan metode tes unjuk kerja. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode SAS berbantuan media huruf berwarna dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 8 
Ababi semester II tahun pelajaran 2017/2018. Keberhasilan itu ditunjukkan oleh hasil 
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belajar siswa dalam membaca meningkat dari pra siklus sebesar 55,36 meningkat 
pada siklus I menjadi 64,29 dan meningkat  pada siklus II dengan perolehan 75,36. 
Keberhasilan penelitian ini layak untuk direkomendsikan sebagai bahan rujukan bagi 
penelitian sejenis di kemudian hari. 
 
Kata Kunci : Metode SAS, Kartu Huruf Berwarna, Hasil Belajar Membaca 
Permulaan. 
 
A. PENDAHULUAN 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi, karena Bahasa Indonesia juga menunjang mata 
pelajaran lainnya. Dilihat dari segi alat komunikasi, jelas terlihat bahwa pelajaran 
Bahasa Indonesia memperlancar pemahaman mata pelajaran lain dari segi isi materi 
pengajaran bahasa dapat membantu setiap mata pelajaran lainnya. Materi pengajaran 
bahasa dapat berupa sejarah, ilmu alam, matematika dan sebagainya (Zulfahnur, 
1992). Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang meningkat 
keterampilan kerja tetapi untuk memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga 
bermanfaat untuk rekreasi atau untuk memperoleh kesenangan. Bahasa Indonesia 
memegang perananan yang sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan 
sebagai penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi karena bahasa Indonesia 
digunakan sebagai sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan cara berpikir yang 
logis, sistematis, dan kritis (Boliti et al., 2009). Kemampuan membaca merupakan 
salah satu kunci keberhasilan siswa dalam meraih kemajuan. Memiliki kemampuan 
membaca yang memadai, mereka akan lebih mudah menggali informasi dari berbagai 
sumber tertulis. Teknik pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kosakata 
bahasa Indonesia dalam keterampilan membaca siswa (Pramesti, 2015). Dalam 
hubungan ini, guru dituntut untuk mampu membantu siswanya dalam 
mengembangkan kemampuan membacanya. Tugas utamanya di SD adalah 
menggabungkan dasar-dasar kemampuan membaca sangat diperlukan agar dapat 
mengikuti studi lanjut, karena itu peranan guru  menjadi sangat penting. Aktivitas 
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengetahui program pengajaran 
bahasa indonesia, berpengaruh terhadap pemenuhan fungsi pengajaran bahasa 
tersebut di atas. 
 Pada dasarnya, membaca adalah suatu proses yang bersifat kompleks meliputi 
kegiatan yang bersifat fisik dan mental untuk menghasilkan terkomunikasinya pikiran 
atau perasaan penulis kepada pembaca. Anak adalah individu yang berbeda, unik, dan 
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya (Cikurniati, 2016). 
Pembelajaran membaca disuguhkan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman 
siswa dalam aspek membaca dan membelajarkan siswa selalu aktif dalam kegiatan 
baca membaca. Namun kenyataanya masih banyak siswa yang mengalami 
permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca. Padahal, 
pembelajaran membaca sangat penting dalam kehidupann bermasyarakat seperti 
membaca surat, artikel, buku pelajaran, cerpen, resensi dan lain-lain. Khusunya kelas 
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I  SD Negeri 8 Ababi tahun pelajaran 2017/2018 memiliki kemampuan membaca 
masih rendah juga hal kecepatan membaca, siswa masih jauh yang diharapkan oleh 
institusi pendidikan.  Kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak 
berminat dalam belajar, hal ini dipantau dari aktivitas belajar kebanyakan siswa yang 
tidak berminat dalam belajar. Berdasarkan data hasil identifikasi anak-anak kelas satu 
di Sekolah Dasar Negeri 8 Ababi  tahun pelajaran  2017/2018 pada semester genap 
khususnya dalam pelajaran membaca hasilnya masih rendah dan dibawah KKM yang 
ditetapkan yaitu 65. Sehubungan dengan permasalahan  maka upaya peningkatan 
kualitas proses belajar mengajar membaca dan menulis permulaan dalam mata 
pelajaran bahasa indonesia merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk 
dilakukan. 
Berdasarkan uraian diatas, salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
menjebatani masalah tersebut adalah penerapan kartu huruf berwarna untuk 
meningkatkan minat baca dan hasil membaca permulaan siswa kelas I semester genap 
tahun pelajaran 2017/2018. Metode pembelajaran ini berangkat dari dasar pemikiran 
belajar membaca dan menulis dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf yang 
kemudian dirangkai menjadi suku kata dan kalimat (Depdikbud, 1994). 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media tulisan (Tarigan, 
1987). Pengertian lain dari membaca adalah suatu proses kegiatan mencocokkan 
huruf atau melafalkan lambing-lambang bahasa tulis.  Membaca adalah suatu 
kegiatan atau cara dalam mengupayakan pembinaan daya nalar (Tampubolon, 1987). 
Dengan membaca, seseorang secara tidak langsung sudah mengumpulkan kata demi 
kata dalam mengaitkan maksud dan arah bacaannya yang pada akhirnya pembaca 
dapat menyimpulkan suatu hal dengan nalar yang dimilikinya.  
Dari segi linguistik membaca merupakan proses penyandian dan pembahasan 
sandi (a recording and decoding proses), berlainan dengan berbicara dan menulis 
yang justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi 
(decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna 
bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan 
menjadi bunyi yang bermakna (Tarigan, 1984). Siswa jangan hanya dijejali dengan 
pengetahuan bahasa saja tapi melalui pelajaran bahasa Indonesia siswa dibimbing 
untuk terampil menggunakan bahasa (Kartika, 2004). Membaca bukanlah proses 
tunggal melainkan sintesis dari berbagai proses yang kemudian berakumulasi pada 
suatu perbuatan tunggal. Membaca diartikan sebagai pengucapan kata-kata 
mengidentifikasi kata-kata dan mencari arti dari suatu teks. Membaca diawali dari 
struktur luar biasa yang terlihat oleh kemampuan visual untuk mendapatkan makna 
dalam yang terdapat dalam suatu struktur bahasa. Dengan kata lain, membaca berarti 
menggunakan struktur bahasa dalam mengintepretasi struktur luar yang terdiri dari 
kata-kata dalam sebuah teks.  
Membaca melibatkan dua hal yaitu :1) pembaca yang berimplikasi adanya 
pemahaman dan 2) teks yang berimplikasi adanya penulis, membaca adalah 
pengembangan keterampilan mulai dari keterampilan memahami kata-kata, kalimat-
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kalimat, paragraph-paragraf dalam bacaan sampai dengan memahami secara kritis 
dan evaluatif keseluruhan isi bacaan (Kridalaksana, 1982). Kegiatan visual, berupa 
serangkaian gerakan mata secara kritis dan evaluatif keseluruhan isi bacaan. Kegiatan 
visual berupa serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-baris tuliasan, 
pemusatan pengelihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata dan 
kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan.  
Berbagai metode untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal usaha 
membelajarkan membaca dan menulis permulaan (MPP).  Metode Struktur Analitik 
Sintetik (SAS)  merupakan salah satu jenis metode yang bisa digunakan untuk proses 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan bagi siswa pemula. Pembelajarn 
MMP dengan metode ini diawali dengan  
a. Dengan menampilkan dan memperkenalkan sebuah kalimat utuh. Mula-mula 
anak disuguhi sebuah struktur yang memberi makna lengkap, yakni struktur 
kalimat. Hal ini dimaksudkan untuk membangun konsep-konsep kebermaknaan 
pada diri anak. Akan lebih baik jika struktur kalimat yang disajikan sebagai 
bahan pembelajaran MMP dengan metode ini adalah struktur kalimat yang digali 
dari pengalaman berbahasa si pembelajar itu sendiri. Untuk itu, sebelum KBM 
MMP yang sesungguhnya dimulai, guru dapat melakukan pra-KBM melalui 
berbagai cara. Sebagai contoh, guru dapat memanfaatkan rangsang gambar, 
benda nyata, tanya jawab informal untuk menggali bahasa siswa.  
b. Setelah ditemukan suatu struktur kalimat yang dianggap cocok untuk materi 
MMP, barulah KBM MMP yang dimulai dengan pengenalan struktur kalimat.  
c. Kemudian, melalui proses analitik, anak-anak diajak untuk mengenal konsep 
kata. Kalimat utuh yang dijadikan tonggak dasar untuk pembelajaran membaca 
permulaan ini diuraikan ke dalam satuan-satuan bahasa yang lebih kecil yang 
disebut kata.  
d. Proses penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut hingga pada wujud 
satuan bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni huruf-huruf. Proses 
penguraian/penganalisian dalam pembelajaran MMP dengan metode Struktur 
Analitik Sintetik (SAS) , meliputi: a) kalimat menjadi kata-kata; b) kata menjadi 
suku-suku kata, dansuku kata menjadi huruf-huruf;  
e. Pada tahap selanjutnya, anak-anak didorong untuk melakukan kerja sintesis 
(menyimpulkan). Satuan-satuan bahasa yang telah terurai tadi dikembalikan lagi 
kepada satuannya semula, yakni dari huruf-huruf menjadi suku kata, suku-suku 
kata menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat. 
Dengan demikian, melalui proses sintesis ini, anak-anak akan menemukan 
kembali wujud struktur semula, yakni sebuah kalimat utuh. Melihat prosesnya, 
tampaknya metode ini merupakan campuran dari metode-metode membaca 
permulaan seperti yang telah kita bicarakan di atas. Oleh karena itu, penggunaan 
metode Struktur Analitik Sintetik (SAS)  dalam pembelajaran membaca permulaan 
pada sekolah-sekolah kita ditingkat SD pernah dianjurkan, bahkan diwajibkan 
pemakaiannya oleh perintah. Beberapa manfaat yang dianggap sebagai kelebihan dari 
metode ini, di antaranya sebagai berikut: 
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a. Metode ini sejalan dengan prinsip linguistik (ilmu bahasa) yang memandang 
satuan bahasa terkecil yang untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat 
dibentuk oleh satuan-satuan bahasa dibawahnya, yakni kata, suku kata, dan 
akhirnya fonem (huruf-huruf).  
b. Metode ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa anak. Oleh karena itu, 
pembelajaran  akan lebih bermakna bagi anak karena bertolak dari sesuatu yang 
dikenal dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap 
daya ingat dan pemahaman anak. 
c. Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri (menemukan sendiri). Anak mengenal 
dan memahami sesuatu berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap seperti ini 
akan membantu anak dalam mencapai kebrhasilan belajar. 
Bahan ajar untuk pembelajaran membaca permulaan dengan metode ini 
tampak seperti berikut: 
ini mama 
ini            mama 
i - ni                ma - ma 
i-n-i                             m-a-m-a 
i - ni               ma - ma 
ini         mama 
ini mama 
Berdasarkan pengalaman implementasi metode Struktur Analitik Sintetik 
(SAS)  dalam pembelajaran membaca permulaan beberapa sisi baik dari metode ini 
sehingga dianjurkan pelaksanaannya  adalah: 
1. Metode ini sejalan dengan prinsip linguistik (ilmu bahasa) yang memandang 
satuan bahasa terkecil yang untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat 
dibentuk oleh satuan-satuan bahasa dibawahnya, yakni kata, suku kata, dan 
akhirnya fonem (huruf-huruf).  
2. Metode ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa anak. Oleh karena itu, 
pengajaran akan lebih bermakna bagi anak karena bertolak dari sesuatu yang 
dikenal dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap 
daya ingat dan pemahaman anak. 
3. Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri (menemukan sendiri). Anak 
mengenal dan memahami sesuatu berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap 
seperti ini akan membantu anak dalam mencapai kebrhasilan belajar. 
4. Metode ini dapat digunakan sebagai landasan berpikir analisis .  
5. Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat anak mudah 
mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca pada kesempatan 
berikutnya.  
Kartu huruf merupakan media yang termasuk pada jenis media grafis atau 
media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kartu 
huruf biasanya berisi huruf-huruf, gambar atau kombinasinya dan dapat digunakan 
untuk mengembangkan perbendaharaan kata dalam pelajaran bahasa pada umumnya 
dan bahasa asing khususnya (Wibawa, 2003). Kartu huruf adalah kartu kecil yang 
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berisi gambar-gambar, teks atau simbol yang mengingatkan atau menuntun Anak 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu, dapat digunakan untuk melatih 
anak dalam mengeja dan memperkaya kosa kata (Asyad, 2011). Kartu huruf biasanya 
berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 
dihadapi. 
Salah satu media menarik yang bisa digunakan untuk pembelajaran 
membaca permulaan adalah media kartu huruf bergambar. Media ini bisa berupa 
kartu huruf, kartu kata dan kartu kalimat. Media ini menarik bagi anak karena disertai 
dengan gambar berwarna beserta huruf atau kata yang sesuai dengan objek yang 
ditampilkan. Beberapa kelebihan dari media ini menurut Sadiman (1996) adalah:  
1) Sifatnya kongkret dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika 
dibandingkan dengan bahasa verbal,  
2) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, keterbatasan pengamatan, 
memperjelas masalah bidang apa saja, dan harganya murah , mudah di dapa dan 
mudah digunakan,  
3) Sebagai salah satu teknik media pembelajaran yang efektif, karena 
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu melalui 
pengungkapan kata huruf (Sudiman, 1996). 
Proses pembelajaran menggunakan media kartu huruf bergambar bisa 
dimulai dengan bernyanyi, melafalkan huruf dan kata, bermain menyusun huruf 
menjadi kata, tebak-tebakan, dll. Untuk pengenalan kata dimulai dari kata yang dekat, 
mudah dipahami dan sering didengar oleh anak. Misalnya untuk memperkenalkan 
huruf A, maka bisa menggunakan kartu dengan gambar apel dan dibelakangnya 
terdapat huruf A. Atau bisa juga menggunakan metode permainan dengan cara siswa 
disuruh menyusun huruf sesuai kata yang diperintahkan guru, serta permainan tebak-
tebakan. Dengan metode tersebut diharapkan siswa bisa belajar dengan perasaan 
senang dan tanpa tertekan, karena dengan perasaan yang senang siswa akan lebih 
mudah dalam belajar membaca. Melalui media kartu bergambar yang menarik dan 
proses pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan membantu kemampuan 
membaca siswa dan mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar membaca. 
 
B. METODE 
Penelitian yang dilaksanakan saat ini adalah pendekatan penelitian tindakan 
kelas. Dalam penelitian ini menggunakan model Kenmis & Mc Taggart. Definisi 
penelitian tindakan kelas yang dikemukakan Kenmis & Mc Taggart menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis 
dimana keempat aspek yaitu perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi 
dipandang sebagai satu siklus (Kasbolah, 1998). Permasalahan penelitian difokuskan 
kepada strategi bertanya kepada siswa dan mendorongnya untuk menjawab sendiri 
pertanyaannya, pertanyaan itu dikemukakan oleh teman pasangannya. Semua ini 
dirancang saat kegiatan difokuskan pada tahap perencanaan (plan).  Pada kegiatan 
tindakan (act), dimulai diajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendorong mereka 
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mengatakan apa yang mereka pahami dan apapula yang mereka amati. Dalam 
kegiatan pengamatan (observer). Pertanyaan-pertanyaan berikut jawaban siswa 
dicatat dan direkam untuk melihat apa yang sedang terjadi. Faktor yang 
mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan guru, lingkungan, keluarga 
dan fasilitas (Triatma, 2016). Pengamat juga membuat catatan lapangan perilaku yang 
muncul dapat terekam oleh indera peneliti. Sedangkan dalam kegiatan refleksi yaitu 
upaya evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan partisipan. Hal ini mengandung arti 
bahwa kegiatan tidak hanya terfokus pada guru tetapi mencakup seluruh konteks 
pembelajaran yang dilakukan bahkan siswa dan lingkungannya. 
Subyek penelitian yang penulis selenggarakan saat in adalah siswa kelas I 
dengan jumlah 7 orang yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. 
Objek penelitian yang dijadikan penelitian saat ini adalah hasil belajar siswa dalam 
membaca permulaan dengan penerapan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 
berbantuan media kartu huruf berwarna.  
Desain pelaksanaan penelitian terdiri atas dua siklus dengan masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observasi/evaluasi, dan 4) refleksi. Intrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar membaca permulaan berupa tes unjuk kerja 
membaca. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan 
observasi. Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa dalam membaca permulaan. Data hasil penelitiaan dianalisis secara deskriptif 
untuk menentukan tingkat keberhasilan tindakan yang ditetapkan. Data untuk hasil 
belajar membaca permulaan  diukur dengan menggunakan metede observasi dan tes 
membaca permulaan. Skor perolehan siswa kemudian dikonversikan ke skala 100. 
Setelah diperoleh skor siswa, selanjutnya dicari skor rata-rata siswa dengan rumus: 
N
X
X

=  
X  = jumlah skor siswa 
N  = banyak siswa 
Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
%100
65
x
tesikutyangsiswabanyaknya
nilaimemperolehyangsiswabanyaknya
KK

=  
 Siswa dikatakan tuntas jika nilai rata-rata siswa ( X )  65 dan ketuntasan 
secara klasikal  (KK)   85%. Hal ini sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh SD 
Negeri 8 Ababi  pada semester genap.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil belajar membaca permulaan  dikontribusikan dari nilai tes kemampuan 
membaca di akhir siklus I sehingga pada akhir siklus diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar membaca permulaan. Nilai rata-rata hasil belajar siklus I adalah 64,29; dan 
ketuntasan klasikal siswa adalah 57,14%. Jika dilihat dari rata-rata dan ketuntasan 
klasikal siswa berkategori belum tuntas. Berdasarkan tabel 4.1, tampak bahwa 4 
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orang siswa (57,14%) memiliki pencapaian belajar di atas kriteria ketuntasan minimal 
yang ditetapkan (KKM =65), dan 3 orang siswa (42,86%) masih berada di bawah 
kriteria ketuntasan yang ditetapkan. 
Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan 
membaca permulaai siswa baru mencapai 57,14% dengan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai tuntas baru 4 siswa. Hasil di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk 
merefleksi sebagai dasar melanjutkan kegiatan penelitian tahapan siklus II untuk 
mengintensifkan kembali pelaksanaan pembelajaran dengan metode SAS  pada 
beberapa kelemahan yang ditemukan. Para siswa lebih memilih di kelas, bercerita 
dengan teman, dibandingkan dengan membaca buku ke perpustakaan (Triatma, 
2016). 
Hasil belajar membaca permulaan  dikontribusikan dari nilai tes kemampuan 
membaca di akhir siklus II sehingga pada akhir siklus diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar membaca permulaan. Data  tentang hasil belajar membaca siswa dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif.. Hasil analisis pencapaian belajar siswa di 
siklus II diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar siklus II adalah 75,36; dan 
ketuntasan klasikal siswa adalah 100%. Jika dilihat dari rata-rata dan ketuntasan 
klasikal siswa berkategori sudah tuntas. Berdasarkan tabel 4.2, tampak bahwa 7 orang 
siswa (100%) memiliki pencapaian belajar di atas kriteria ketuntasan minimal yang 
ditetapkan (KKM =65). 
Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan 
membaca permulaai siswa baru mencapai 75,36 dengan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai tuntas baru 7 siswa. Hasil di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk 
merefleksi sebagai dasar membuat kesimpulan dan rekomentdasi. Proses 
pembelajaran pada siklus II secara umum sudah dapat berjalan secara optimal. Hal ini 
disebabkan oleh siswa yang telah mampu untuk mengikuti metode pembelajaran yang 
baru, di mana siswa sudah mampu mengikuti seting pembelajaran yang diarahkan 
oleh guru, siswa aktif bermain.  
 
D. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode SAS berbantuan media huruf berwarna dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 8 Ababi semester 
Genap tahun pelajaran 2017/2018. Keberhasilan itu ditunjukkan oleh hasil belajar 
siswa dalam membaca meningkat dari pra siklus sebesar 55,36 meningkat pada siklus 
I menjadi 64,29 dan meningkat  pada siklus II dengan perolehan 75,36. Keberhasilan 
penelitian ini layak untuk direkomendsikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian 
sejenis di kemudian hari. Berdasarkan kesimpulan di atas  dalam proses penelitian 
tindakan kelas yang berhasil ini diharapkan bermanfaat bagi  : 
1. Siswa dalam usaha meningkatkan kemampuannya dalam membaca 
permulaan 
2. Guru dalam usaha mengefektifkan proses pembelajaran sehingga mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkannya 
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3. Rekan sejawat guru dalam mengupayakan penelitian sejenis sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa, kualitas pembelajaran di kelasnya. 
4. Bagi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
5. Bagi dunia pendidikan dalam meningkatkan mutu secara umum sehingga 
dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusia secara umum. 
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